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BAB VII

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

7.1 Konsep Dasar Perancangan

T.1.1 Konsep Fllosofl Dasar

Rencana perencanaan Low Rise Senior Living perlu memenuhi beberapa aspek
vang menjadi tolak ukur keberhasilan, sehingga perlu untuk menentukan konsep dasar
sebagai landassan perencanaan Low Rise Semior Livimg yang berdasarkan dari
beberapa aspek yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka Konsep Filosofi
Dasar Low Rise Senior Living di Surabaya dapat dirangkum sebagai berikut :

« Menyediakan wadah yvang dapat menampung lansia dan kegiatan-kegiatan nya.

e Menyediakan fasilitas bagi para lansia untuk beraktivitas terutama untuk
meningkatkan semangat dalam menjalankan hidup.

« Menciptakan bangunan yang aman dan fungsional serta memiliki nilai filosofis
terhadap perilaku lansia.

7.1.2 Konsep Bangunan Low Rise Semior Living dl Surabaya

Low Rise Senior Living di Surabaya dibangun menggunakan konsep Arsitektur
Modern dengan pendekatan arsitektur perilaku yang akan diterapkan pada site maupun
bentuk — bentuk fisik bangunannya.

Adapun Konsep Arsitekiur Modern yang digunakan sebagai berikut :

1. Fokus pada fasilitas utama agar dapat memunculkan rasa nyaman dan aman.

2. Fokus pada pengolahan ruang sebagai objek utama dan terlihat lebih sederhana.

3. Menekankan pada fungsional. efisiensi, dan estetika.

Adapun Pendekatan Arsitektur Perilaku vang digunakan sebagai berikut :

1. Fokus pada pengolahan ruang sebagai objek utama dan sesuai dengan penggunaan
teknologi pada bangunan Low Rise Senior Living di Surabaya.

]

. Bangunan yang memaksimalkan sumber cahaya alami agar lebih membantu dalam
pencahayaan.
3. Bangunan yang memaksimalkan fungsi ruangan, agar seluruh kegiatan yang ada
dapat terakomodasi dengan baik.
4. Tersedia nya fasilitas-fasilitas yang mudah diakses oleh lansia. Seperti penyediaan
ramp, penggunaan material yang aman, terdapat railing dan handrailing, terdapat
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